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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 
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 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م
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 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ـ ـا   ـ ـى 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـ ـي 

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـ ــو 

Contoh: 

 māta  : م ات  

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي ل  

 yamūtu  : يَ  و ت  
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4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف ال 

ل ة   يـ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د ي ـن ة  الف ض 

م ة    al-ḥikmah  :   الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā  :  ر بّـَن ا

ن ا   najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  : الح ج  

 nu’’imakh  :  ن ـع  م  
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 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :   ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم س  

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ة 

 al-bilādu :  الب لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
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berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و ن  

 ’al-nau  :     النَّوء  

ء    syai’un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن  الل  
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Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فِ   ر حْ  ة  الل  

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTO 

مْ يَرْجِعوُْنَ ظَهَرَ الْفسََادُ فِى الْبَر ِ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقهَُمْ بعَْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لعََلَّهُ   

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melaluih al itu) Allah membuat mereka merasakan Sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka Kembali (ke jalan yang benar).” 

{Al-Qur’an Surat Ar-Rum Ayat 41}
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ABSTRAK 

 

Amanda, Citra Lusi. 2025. “Internalisasi Nilai-nilai Habl Min Al-Alam Untuk 

Mengembangkan Karakter Cinta Lingkungan Pada Siswa di Sekolah 

Adiwiyata Nasional SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing M. Aba Yazid, M.S.I. 

Kata Kunci: Internalisasi, Habl Min Al-Alam, Cinta Lingkungan, Adiwiyata. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap tingginya 

antusiasme pada program adiwiyata itu sendiri dan menjadi dasar pembentukan 

karakter cinta lingkungan yang kemudian dikaitkan dengan nilai habl min al-alam 

dalam pelaksanaan pendidikannya. Juga mampu membentuk karakter warga 

sekolah yang berbudaya lingkungan hidup dan berkelanjutan, siswa mampu 

menjadi kader yang peduli lingkungan. Pendidikan lingkungan hidup adalah 

komponen penting dalam mempersiapkan generasi yang sadar akan pentingnya 

kelestarian alam. Program Adiwiyata yang berfokus pada pengembangan sekolah 

yang peduli lingkungan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran ini di kalangan 

siswa.  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai habl min al-

alam dalam mengembangkan karakter cinta lingkungan pada siswa serta 

mendeskripsikan problematika yang dihadapi sekolah dalam proses internalisasi di 

SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif. Sumber 

data primer dalam penelitian ini meliputi Tim Pengurus Adiwiyata, guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan tiga siswa SMP Negeri 2 Kajen. Sedangkan 

data sekunder berasal dari buku, jurnal, artikel, skrispi. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam internalisasi nilai-nilai habl min al-

alam untuk mengembangkan karakter cinta lingkungan pada siswa di sekolah 

adiwiyata nasional SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan terdapat tiga 

tahapan yang dilalui yaitu pertama tahap transinformasi nilai (pemberian 

pengetahuan dan pemahaman) dengan pengajaran di kelas yang masuk ke dalam 

kurikulum pembelajaran. Kedua tahap transaksi nilai (pembiasaan), yaitu dengan 

melatih siswa dengan berbagai kegiatan dan penegakan tata tertib. Ketiga tahap 

transinternalisasi, yaitu siswa mulai mengamalkan nilai-nilai yang telah diajarkan 

oleh guru. Pada tahap ini guru tetap mendampingi siswa serta memberikan nilai 

teladan agar siswa lebih percaya apa yang disampaikan guru itu sesuai dengan 

tindakan nya. Problematika yang dihadapi sekolah dalam proses internalisasi yakni 

adanya perbedaan karakter siswa dan pola kebiasaan dirumah yang tidak 

menerapkan kebersihan. Untuk mengatasinya diperlukan strategi yang lebih efektif 

sesuai karakternya dan penting untuk melibatkan orangtua dalam setiap kegiatan 
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anaknnya di sekolah serta kekompakan guru dalam menyampaikan pelajara dan 

nasehat menjadi solusi yang baik untuk siswa bisa memiliki karakter cinta 

lingkungan.   
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

 

Alhamdulillahi rabbil’alamiin, segala puji bagi Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kita. Sholawat dan salam 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Agung, Nabi Muhammad SAW. 

kepada keluarga, sahabat, dan umat beliau yang senantiasa mengikuti sunah dan 

ajaran islam.  

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada kehadirat Allah SWT. berkat 

rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Internalisasi Nilai-nilai Habl Min Al-Alam Untuk Mengembangkan Karakter 

Cinta Lingkungan  Pada Siswa Di Sekolah Adiwiyata Nasional Smp Negeri 2 Kajen 

Kabupaten Pekalongan”. Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu 

syarat untuk mendapat gelar S1 pada program studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna, 

ketidaksempurnaan tersebut disebabkan oleh kemampuan, pengetahuan serta 

pengalaman penulis yang masih terbatas. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan guna kemajuan dimasa yang akan datang. 

Skripsi ini dapat terealisasikan bukan dari usaha peneliti semata, tetapi juga dari 

bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya kepada:  
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yang telah mengarahkan peneliti selama penelitian di SMP Negeri 2 Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

8. Segenap dosen UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah 
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Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayahnya, serta 

membalas segala amal perbuatan baik yang telah diberikan kepada peneliti dengan 

pahala yang berlimpah, aamiin. Peneliti sadar bahwa dalam penyajian, pemilihan 

kata, maupun pembahasan materi dalam skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 

yang disebabkan oleh kekurangan dan keterbatasan peneliti dalam pengetahuan dan 

wawasan. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati, peneliti mengharapkan 

saran dan kritik yang membangun guna perbaikan skripsi ini. 

Akhir kata, peneliti berhadap semoga karya ini dapat memberikan manfaat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lingkungan alam terbentuk melalui proses alamiah yang tanpa 

intervansi manusia. Setiap unsur di dalamnya saling berhubungan untuk 

membentuk keseimbangan ekosistem. Keberadaan alam yang alami 

memberikan berbagai manfaat bagi kehidupan manusia. Hubungan antara 

manusia dan lingkungan hidup bersifat saling tergantung, dimana manusia 

hidup dalam alam dan alam pun memerlukan peran manusia untuk menjaga 

kelestariannya. Kesejahteraan dan kualitas hidup manusia hanya dapat tercapai 

jika lingkungan tempat tinggalnya dalam kondisi yang baik. Lingkungan yang 

bersih, sehat dan indah tentunya lebih nyaman untuk dihuni daripada 

lingkungan yang kotor dan gersang. Semua faktor in dipengaruhi oleh perilaku 

individu yang tinggal di dalamnya. 

Manusia merupakan bagian dari alam yang memiliki tanggung jawab 

besar  untuk menjaga keseimbangan ekosistem demi kelangsungan hidupnya. 

Manusia hidup dalam lingkungan yang tidak dapat dipisahkan dari alam 

sekitarnya. Oleh karena itu, lingkungan menjadi elemen yang sangat krusial 

bagi semua makhluk hidup, khususnya bagi manusia (Sholehuddin, 2021: 114). 

Negara indonesia saat ini mengalami permasalahan yang cukup serius 

mengenai pencemaran dan kerusakan lingkungan yang semakin hari semakin 

meningkat. Permasalahan lingkungan hidup masih menjadi tanggung jawab 

besar karena akan menyangkut kualitas kehidupan yang akan datang. 
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Kualitas lingkungan hidup terus menurun sebagai dampak langsung 

dari eksploitasi yang tidak terkendali pada sumber daya alam (Nisa & Suharno, 

2020:295). Manusia sebagai penguasa lingkungan (khalifah) hidup di bumi, 

memiliki peran yang signifikan dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

Uapaya pelestarian lingkungan hidup tidak dapat dipisahkan dari peran 

manusia sebagai khalifah di bumi ini (Ratnasari & Chodijah, 2020: 122). 

Menanamkan rasa cinta lingkungan pada anak adalah salah satu cara 

untuk mencapainya, karena anak adalah individu yang mandiri dan telah 

membawa  potensi karakter sejak lahir. Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003, pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 

menumbuhkan kemampuan dan membentuk karakter dan peradaban bangsa 

yang bermartabat dan mempersiapkan generasi bangsa yang cinta lingkungan 

dan siap menghadapi tantangan globalisasi. Siswa diharapkan menjadi orang 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, serta menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. Karakter sendiri adalah sifat yang dimiliki setiap orang 

yang tercermin dalam sikap, tindakan, dan cara mengatur kehidupan dan 

berkolaborasi dalam lingkungan sosial, baik di lingkungan sekolah, keluarga, 

maupun di masyarakat. Pendidikan yang mengedepankan pengembangan nilai-

nilai karakter akan membentuk siswa dengan nilai dan karakter yang 

mencerminkan jati diri mereka, serta memiliki kemampuan untuk 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai orang yang religius, 

berwawasan kebangsaan, produktif, dan kreatif (Sari, N.K & Puspita, 2019). 
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Pendidikan karakter “Peduli Lingkungan” dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui pengajaran dari lingkungan sekolah. Faktor-

faktor yang dapat menunjang atau menghambat keberhasilan implementasi 

pendidikan karakter peduli lingkungan di lingkungan sekolah. Faktor 

pendukung termasuk peran lingkungan sekolah dan ketersediaan sarana dan 

prasarana. Faktor penghambat atau kendala meliputi terbatasnya waktu untuk 

mencapai target sekolah yang belum optimal dan kurangnya penghargaan dari 

warga sekolah yang peduli terhadap lingkungan (Muslim dkk., 2021). 

Dalam pembentukan karakter cinta lingkungan, sekolah menjadi dasar 

pembentukan karakter anak terhadap kepedulian lingkungan sekolahnya. SMP 

Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan sebagai satuan pendidikan yang 

memilki upaya konkrit dalam mengatasi permasalahan karakter cinta 

lingkungan, dengan menerapkan pendidikan karakter cinta lingkungan di 

sekolah yang difokuskan pada nilai habl min al-alam, yaitu hubungan antara 

manusia dan alam, bisa dilaksanakan dengan mengikuti metode pembelajaran 

yang terdapat dalam program sekolah Adiwiyata atau gerakan peduli dan 

berbudaya lingkungan hidup di sekolah. Hal ini dibuktikan dengan 

keikutsertaan SMP Negeri 2 Kajen dalam Program Sekolah Adiwiyata sebagai 

fasilitas bagi siswa untuk lebih cinta terhadap lingkungan sekitarnya termasuk 

di sekolah, meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga sekolah tentang 

pentingnya menjaga lingkungan, meningkatkan pembelajaran di sekolah, 

menumbuhkan budaya peduli lingkungan di masyarakat (Kajen, 2025). 
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Penelitian ini didasarkan dengan ketertarikan peneliti terhadap 

tingginya antusiasme siswa pada program adiwiyata itu sendiri dan menjadi 

dasar pembentukan karakter cinta lingkungan yang kemudian dikaitkan dengan 

nilai habl min al-alam dalam pelaksanaan pendidikannya. Juga mampu 

membentuk karakter warga sekolah yang berbudaya lingkungan hidup dan 

berkelanjutan, siswa mampu menjadi kader yang peduli lingkungan. 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu karakter cinta lingkungan siswa di 

sekolah. SMP Negeri 2 Kajen adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama 

dan sudah mempunyai predikat Sekolah Adiwiyata Nasional pada tahun 2019 

(Kajen, 2025). Banyak sekolah yang mempunyai predikat Sekolah Adiwiyata, 

namun SMP Negeri 2 Kajen merupakan sekolah yang terbaik karena menjadi 

sekolah pendamping untuk calon sekolah adiwiyata yang lain. Sekolah ini 

adalah salah satunya yang menekankan karakter cinta lingkungan pada 

siswanya. Sehingga dalam pembentukan karakter cinta lingkungan melalui 

konsep habl min al-alam sangat penting untuk menumbuhkan kecintaan 

terhadap lingkungan di kalangan siswa SMP Negeri 2 Kajen. Pendekatan ini 

menekankan integrasi nilai-nilai agama dan moral ke dalam pendidikan 

karakter, yang secara signifikan dapat mempengaruhi kesadaran dan perilaku 

cinta lingkungan pada siswa. 

Penelitian serupa dilakukan oleh (Santy Afriana & Nur Hidayat, 2022), 

jurnalnya yang berjudul “Internalisasi Nilai Keagamaan dalam Menanamkan 

Karakter Peduli Lingkungan”, temuan dari studi ini adalah penting untuk 

berpedoman dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai panduan umat manusia 
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dalam menanamkan karakter yang memperhatikan lingkungan. Ini terutama 

berlaku bagi para pendidik dalam proses menanamkan karakter ini. Pengenalan, 

pemahaman, penerapan, pembiasaan, pembudayaan, dan internalisasi menjadi 

karakter yang melekat adalah bagian dari proses penanaman karakter. 

Kepedualian terhadap lingkungan akan berkembang menjadi kebiasaan yang 

akan mempengaruhi perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan lingkungan hidup adalah komponen penting dalam 

mempersiapkan generasi yang sadar akan pentingnya kelestarian alam. 

Program Adiwiyata, yang berfokus pada pengembangan sekolah yang peduli 

terhadap lingkungan, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran ini di 

kalangan siswa. 

Peneliti memandang sekolah yang mempunyai gelar Adiwiyata 

Nasional ini merupakan upaya alternatif dalam pembentukan karakter cinta 

lingkungan ditambah lagi konsep habl min al-alam yang membuat siswa lebih 

memaknai lingkungan sekitarnya. Kendati demikian, setiap instansi 

pendidikan memiliki kelebihan dan kekurangan serta peluang dan 

tantangannya masing-masing, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

mengetahui fakta yang terjadi secara akurat dan sistematis.  

Pendidikan karakter adalah tanggung jawab kolektif. Salah satu isu 

yang timbul di SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan adalah kebiasaan 

siswa yang sering membuang sampah sembarangan, menyebabkan keadaan 

lingkungan sekolah menjadi kotor. Dampak buruk di lingkungan SMP Negeri 
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2 Kajen menunjukkan kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya merawat 

kebersihan lingkungan.  

Peneliti merasa perlu untuk melakukan lebih mendalam tentang 

pembentukan karakter cinta lingkungan pada siswa SMP Negeri 2 Kajen 

dengan beberapa pertimbangan. Pertama, sebagai sekolah yang telah meraih 

penghargaan Adiwiyata Nasional dan menuju Adiwiyata Mandiri, SMP Negeri 

2 Kajen telah menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pelestarian 

lingkungan dibuktikan dengan Visi Misi sekolah. Kedua, terbatasnya penelitian 

yang menyangkut pembentukan karakter dengan nilai habl min al-alam.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti ingin 

mengadakan penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Habl Min Al-

Alam Untuk Mengembangkan Karakter Cinta Lingkungan  Pada Siswa di 

Sekolah Adiwiyata Nasional SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

menuliskan beberapa identifikasi masalah yang dijadikan sebagai bahan 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Fenomena kerusakan lingkungan global dan lokal menunjukkan bahwa 

pengembangan karakter cinta lingkungan pada generasi muda adalah suatu 

keharusan. Meskipun banyak program lingkungan digalakkan, 

efektivitasnya dalam membentuk karakter yang berkelanjutan masih 

menjadi pertanyaan. Siswa sebagai generasi penerus perlu memiliki 
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kesadaran dan tindakan nyata terhadap pelestarian alam, bukan hanya 

sekedar pengetahuan teoritis. 

1.2.2 Seringkali di SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan ditemukan siswa 

yang memiliki pengetahuan tentang pentingnya menjaga lingkungan, tetapi 

belum sepenuhnya merefleksikannya dalam perilaku sehari-hari mereka.  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 

pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan fokus dan tajam serta 

mengarah pada inti masalah yang sesungguhnya. Penelitian ini secara khusus 

akan memusatkan pada proses internalisasi nilai-nilai habl min al-alam, yaitu 

hubungan baik manusia dengan alam. Karakter yang ingin dikembangkana dan 

diukur dalam penelitian ini terbatas pada karakter cinta lingkungan siswa, yang 

meliputi indikator kepedulian, partisipasi, dan perilaku ramah lingkungan, tanpa 

meluas ke aspek karakter lain di luar konteks lingkungan. Subjek penelitian ini 

adalah siswa di SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan, dipilih karena 

statusnya sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional yang telah memiliki komitmen 

dan program lingkungan yang terstruktur, sehingga peneliti bisa menganalisis 

bagaimana konteks Adiwiyata ini memengaruhi internalisasi nilai-nilai habl min 

al-alam dalam pengembangan karakter cinta lingkungan siswa. Proses 

internalisasi mencakup bagaimana nilai-nilai habl min al-alam ditanamkan dan 

dihayati oleh siswa melalui berbagai program ekstrakurikuler, pembiasaan,serta 

peran guru dan lingkungan sekolah. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan 

masalah yang akan dikaji sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai habl min al-alam dalam 

mengembangkan karakter cinta lingkungan pada siswa di Sekolah 

Adiwiyata Nasional SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan? 

1.4.2 Apa saja problematika yang dihadapi sekolah dan solusinya dalam upaya 

internalisasi nilai-nilai habl min al-alam dalam mengembangkan karakter 

cinta lingkungan siswa di Sekolah Adiwiyata Nasional SMP  Negeri 2 

Kajen Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat 

mencapai berbagai hal, di ataranya: 

1.5.1 Mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai habl min al-alam dalam 

mengembangkan karakter cinta lingkungan pada siswa di Sekolah 

Adiwiyata Nasional SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

1.5.2 Mendeskripsikan problematika yang dihadapi sekolah dan solusinya 

dalam internalisasi nilai-nilai habl min al-alam dalam mengembangkan 

karakter cinta lingkungan siswa di Sekolah Adiwiyata Nasional SMP 

Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini, ditinjau dari dua 

aspek, yaitu aspek teoritis dan aspek praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan penting bagi 

para pendidik dan peneliti dalam upaya mengembangkan karakter 

cinta lingkungan pada siswa, dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

habl min al-alam (hubungan manusia dengan alam) dalam kegiatan 

pembelajaran. 

1.6.1.2 Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang jelas mengenai kontribusi program-program yang diterapkan 

di SMP Negeri 2 Kajen dalam upaya membentuk siswa yang 

memiliki karakter dan peduli terhadap lingkungan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Peneliti berharap hasil penelitian ini akan memberikan teori dan 

perspektif baru dalam meningkatkan kualitas pengembangan model 

karakter cinta lingkungan yang lebih efektif dan relevan di sekolah 

Adiwiyata. Di masa depan, diharapkan bahwa temuan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai sumber informasi, masukan, dan perbaikan 

dalam evaluasi terhadap permasalahan terkait, khususnya di SMP 

Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

1.6.2.2 Hasil dari penelitian ini bisa menjadi acuan dan rujukan bagi sekolah 

dalam meningkatkan program adiwiyata serta internalisasi nilai habl 
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min al-alam sebagai pengembangan karakter cinta lingkungan di 

masa mendatang.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terkait Internalisasi Nilai-niali Habl Min Al-

Alam Untuk Mengembangkan Karakter Cinta Lingkungan Pada Siswa di 

Sekolah Adiwiyata Nasional SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

5.1.1 Proses internalisasi nilai-nilai habl min al-alam dalam mengembangkan 

karakter cinta lingkungan pada siswa di sekolah Adiwiyata Nasional SMP 

Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan: 

a. Nilai-nilai Habl min al-alam yang diinternalisasikan di SMP Negeri 

2 Kajen Kabupaten Pekalongan untuk mengembangkan karakter 

cinta lingkungan meliputi nilai mengenal dan mencintai alam, 

melestarikan alam tanpa berbuat kerusakan, mengelola dan 

memanfaatkan alam dengan baik. Mengenal dan mencintai alam, 

yaitu siswa diajarkan untuk menyadari tanggung jawab mereka 

dalam memanfaatkan sumber daya alam secara bijak. Melestarikan 

alam tanpa berbuat kerusakan, yakni nilai yang memotivasi siswa 

untuk terus merawat alam secara berkelanjutan. Sedangkan 

mengelola dan memanfaatkan alam dengan baik merupakan 

tindakan yang berlandaskan kesadaran bahwa alam adalah anugerah 

dan amanah dari Allah SWT. contohnya penebangan pohon wajib 

diiringi dengan penanaman pohon kembali. 
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Nilai-nilai tersebut diinternalisasikan melalui pembelajaran di dalam 

dan luar kelas, serta aktivitas seperti sholat berjamaah, 

ektrakurikuler adiwiyata, jum’at bersih, penanaman pohon, dan 

biopori. 

b. Dalam proses internalisasi, ada tiga tahapan yang dilalui yaitu 

pertama tahap transformasi nilai (pemberian pengetahuan dan 

pemahaman) dengan pengajaran di kelas yang masuk ke dalam 

kurikulum pembelajaran. Kedua tahap transaksi nilai (pembiasaan), 

yaitu dengan melatih siswa dengan berbagai kegiatan dan penegakan 

tata tertib. Ketiga tahap transinternalisasi, yaitu siswa mulai 

mengamalkan nilai-nilai yang telah diajarkan oleh guru. Pada tahap 

ini guru tetap mendampingi siswa serta memberikan nilai teladan 

agar siswa lebih percaya apa yang disampaikan guru itu sesuai 

dengan tindakan nya.  

5.1.2 Problematika yang dihadapi sekolah serta solusinnya dalam proses 

internalisasi nilai-nilai habl min al-alam  

a. Perbedaan karakter siswa. Setiap siswa memiliki karakter, latar 

belakang, dan cara menerima nilai yang berbeda-beda. Hal ini 

membuat tidak semua siswa mudah memahami serta mengamalkan 

nilai-nilai cinta lingkungan yang diajarkan. Untuk megatasinya 

diperlukan strategi yang lebih efektif sesuai dengan karakternya. 

b. Pola kebiasaan dirumah. Kebiasaan di rumah sangat mempengaruhi 

perilaku siswa di sekolah, penting untuk melibatkan orangtua dalam 
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setiap kegiatan anaknya di sekolah serta kekompakan guru dalam 

menyampaikan pelajaran dan nasehat mejadi solusi yang baik untuk 

siswa bisa memiliki karakter cinta lingkungan. 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Instansi 

Kepada pihak sekolah sebaiknya tetap memantau dan memberikan 

perhatian terhadap kegiatan-kegiatan Adiwiyata agar program ini dapat 

terus berkembang dan memberikan manfaat bagi sekolah, siswa, dan yang 

paling penting lingkungan hidup. Oleh karena itu, evaluasi dan 

pengembangan perlu dilakukan secara berkelanjutan pada setiap kegiatan 

yang dilaksanakan.  

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi 

dan acuan metodologis dalam melaksanakan penelitian lanjutan. Hal ini 

bertujuan untuk menghasilkan kajian baru yang lebih mendalam dan 

komprehensif mengenai karakter cinta lingkungan, serta memperkaya 

literatur yang ada dalam bidang pendidikan lingkungan dan pengembangan 

karakter.  
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